
TRIK PENYELESAIAN SOA-SOAL TKA 

 

Soal Pemahaman Literal dalam TKA Bahasa Jepang menguji kemampuan kamu dalam 

memahami informasi tersurat (fakta eksplisit) yang dinyatakan secara langsung di dalam teks. 

Karakteristik utama soal tipe ini adalah jawabannya 100% ada di dalam teks dan tidak 

membutuhkan asumsi atau interpretasi berlebih. 

Berikut adalah trik dan langkah sistematis untuk menyelesaikan soal pemahaman literal dengan 

cepat dan akurat: 

Strategi & Langkah Penyelesaian 

1. Gunakan Teknik Targeted Scanning (Soal Dulu, Baru Teks) 

Jangan menghabiskan waktu membaca seluruh wacana dari kata pertama. 

• Langkah A: Baca instruksi dan kata kunci pada soal (misalnya: siapa, kapan, di mana, 

alasan X terjadi). 

• Langkah B: Cari kata kunci (keywords) atau padanan katanya di dalam paragraf. 

• Langkah C: Setelah menemukan kalimat yang memuat kata kunci tersebut, baca satu 

kalimat sebelum dan satu kalimat sesudah kalimat tersebut untuk mendapatkan fakta 

yang utuh. 

2. Waspadai Teknik Parafrase (Paraphrasing) 

Pembuat soal jarang menggunakan kalimat yang sama persis antara teks dan pilihan jawaban. 

Mereka menggunakan sinonim atau mengubah bentuk tata bahasa. 

• Perubahan Bentuk Aktif $\leftrightarrow$ Pasif: 

o Teks: 田中さんが山田さんを 招待した (Tanaka mengundang Yamada). 

o Pilihan Jawaban: 山田さんは田中さんに 招待された (Yamada diundang oleh 

Tanaka). 

• Penggunaan Sinonim/Kata Setara: 

o Teks: 毎年 (setiap tahun) $\rightarrow$ Pilihan Jawaban: 年1回 (setahun sekali). 

o Teks: 増えている (meningkat) $\rightarrow$ Pilihan Jawaban: 減少していない 

(tidak berkurang). 

3. Bedakan Penanda Hubungan Sebab-Akibat 

Pada soal yang menanyakan "mengapa" (naze / doushite), fokus utama kamu adalah menemukan 

partikel dan kata hubung sebab-akibat: 



Kata Hubung / Pola Fungsi Letak Alasan / Sebab 

~から / ~node Karena / Sebab Terletak sebelum kata ~kara / ~node 

~tame ni / ~tame Karena / Untuk Terletak sebelum ~tame 

naze nara ~ kara da Alasan dasarnya... Terletak di dalam klausa tersebut 

4. Prinsip "Strictly Stick to the Text" (Jangan Mengasumsi) 

• Aturan Emas: Jika suatu informasi terdengar masuk akal secara umum tetapi tidak 

tertulis di teks, maka pilihan jawaban tersebut SALAH. 

• Pilih jawaban yang secara eksplisit didukung oleh teks, meskipun pilihan lain terasa 

benar secara logika umum. 

Trik Eliminasi Pilihan Jawaban (Distractor Trap) 

Saat ragu di antara dua pilihan, lakukan eliminasi berdasarkan jebakan umum berikut: 

1. Jebakan Extreme Words: Hindari opsi yang mengandung kata mutlak seperti 全く 

(mattaku - sama sekali), 絶対に (zettai ni - pasti/mutlak), atau すべて (subete - semua), 

kecuali teksnya memang menggunakan kata tersebut. 

2. Jebakan Tukar Subjek/Objek: Pastikan pelaku aksi tidak tertukar (misal: A memberi 

kepada B, bukan B memberi kepada A). 

3. Jebakan Waktu/Keterangan: Perhatikan penanda waktu seperti 以前 (izen - 

sebelumnya), 今後 (kongo - ke depannya), atau Bentuk Lampau (~た) vs Bentuk Non-

lampau (~る/~ます). 

Soal Pemahaman Reorganisasi (Reorganization) dalam TKA Bahasa Jepang menguji 

kemampuan kamu untuk menghubungkan, mengelompokkan, membandingkan, atau 

menyusun ulang berbagai fakta yang tersebar di beberapa bagian wacana menjadi satu 

kesimpulan sintesis. 

Berbeda dari pemahaman literal yang langsung menemukan kata kunci di satu kalimat, soal 

reorganisasi menuntut kamu untuk melihat keterkaitan antar-informasi (misalnya: membuat 

kronologi, membandingkan dua entitas, atau merangkum poin-poin utama). 



Strategi & Langkah Penyelesaian 

1. Teknik Mapping & Pengelompokan Kategori (Categorization) 

Jika teks membahas dua entitas (misal: Budaya A vs Budaya B, Metode Lama vs Metode Baru, 

Kelebihan vs Kekurangan): 

• Langkah: Buat pemetaan singkat (mental atau di kertas coretan). 

• Fokus Partikel/Penanda: 

o ~wa (Topik): Menandai hal yang sedang dibahas. 

o ~ni kuratete / ~to kuraberu to (Pembanding): "Dibandingkan dengan..." 

o Ippou de / Hanmen (Kontras): "Di sisi lain / Sebaliknya..." 

2. Teknik Menyusun Kronologi / Urutan Proses (Sequential Reorganization) 

Untuk soal yang menanyakan urutan kejadian, proses, atau langkah-langkah: 

• Fokus pada Kata Penanda Urutan (Order Markers): 

o Awal: まず (mazu - pertama-tama), 最初 (saisho - awal). 

o Lanjutan: 次に (tsugi ni - selanjutnya), それから (sore kara - setelah itu), その

後 (sono go - setelah itu). 

o Akhir: 最後に (saigo ni - terakhir), 結局 (kekkyoku - pada akhirnya). 

• Bentuk Tata Bahasa Urutan: 

o ~te kara (setelah melakukan A, baru B). 

o ~mae ni (sebelum melakukan B, lakukan A dulu). Waspadai jebakan urutan 

terbalik pada pola ini! 

3. Trik Merangkum & Menggabungkan Informasi (Synthesis) 

Soal sering meminta kamu memilih pernyataan yang paling tepat merangkum isi beberapa 

paragraf. 

• Rumus Penggabungan Paragraf: 

$$\text{Gagasan Paragraf 1} + \text{Gagasan Paragraf 2} = \text{Opsi Jawaban 

Reorganisasi}$$ 

• Cari opsi yang memuat substansi gabungan, bukan opsi yang hanya mengambil fakta 

dari satu paragraf saja (jawaban yang terlalu sempit/parsial biasanya salah). 

Pola Jebakan dalam Soal Pemahaman Reorganisasi 



Jenis Jebakan Cara Mengidentifikasi & Mengatasi 

Jebakan Inversi 

Logika 

Teks menyatakan "A menyebabkan B, lalu B memicu C". Opsi salah 

menyatakan "A dan C terjadi bersamaan untuk memicu B". Periksa 

hubungan kausalitasnya secara teliti. 

Jebakan Salah 

Asosiasi Data 

Mengambil data angka/fakta yang benar dari teks, tetapi 

menghubungkannya dengan kategori atau entitas yang salah. 

Jebakan 

Informasi 

Parsial 

Opsi jawaban terasa sangat benar, tetapi hanya mencakup 50% dari 

keseluruhan informasi yang diminta oleh soal. 

Trik Cepat Eliminasi Opsi 

1. Gunakan Eliminasi Silang: Jika sebuah opsi salah pada satu rincian kecil (misal: urutan 

langkah ke-2 tertukar), langsung coret seluruh opsi tersebut. 

2. Cek Subject-Verb Agreement Gabungan: Pastikan bahwa saat dua fakta digabungkan 

dalam satu opsi, kata kerja di akhir kalimat mewakili kedua fakta tersebut secara logis. 

Soal Pemahaman Inferensial (Inferential Comprehension) dalam TKA Bahasa Jepang menguji 

kemampuan kamu untuk menarik kesimpulan logis, memahami maksud tersirat, atau 

membaca implikasi dari sebuah teks. 

Berbeda dari Pemahaman Literal (fakta tersurat) atau Reorganisasi (menggabungkan fakta), 

jawaban untuk soal inferensial tidak tertulis secara langsung kata demi kata, melainkan harus 

disimpulkan berdasarkan petunjuk (clues) yang ada di dalam teks. 

Strategi & Langkah Penyelesaian 

1. Identifikasi Ekspresi Penanda Pandangan/Penulis (Writer's Stance) 

Penulis bahasa Jepang sangat jarang menyatakan gagasannya secara terlalu langsung. Mereka 

menggunakan pola kalimat halus untuk menyampaikan opini, implikasi, atau pesan tersirat. 

Fokus pada pola-pola berikut di akhir paragraf atau akhir teks: 

• Ekspektasi / Saran Tersirat: 



o ～べきだ / ～べきではない (seharusnya / tidak seharusnya) 

o ～ほうがいい (sebaiknya) 

o ～てはいけない / ～わけにはいかない (tidak boleh / tidak bisa melakukan itu) 

• Ragu-ragu tapi Menyimpulkan (Opini Halus): 

o ～ではないだろうか / ～ではないか (bukankah sebaiknya... / mungkinkah...) 

o ～と思われる / ～と考えられる (dianggap bahwa... / diperkirakan bahwa...) 

o ～に違いない (pasti / tidak salah lagi) 

• Perubahan Sikap / Penilaian: 

o ～とは限らない (tidak selalu...) 

o ～わけではない (bukan berarti...) 

2. Teknik Menganalisis Gyakuten (Kata Hubung Kontras) 

Seringkali kesimpulan utama atau implikasi terbaca setelah munculnya kata hubung kontras. 

Penulis biasanya memaparkan opini umum terlebih dahulu, lalu membantahnya untuk 

menyampaikan gagasan aslinya. 

[Opini Umum / Fakta Biasa] + しかし / だが / ところが + [Pandangan Asli Penulis 

(Implikasi)] 

• Kata Kunci: しかし (shikashi), だが (daga), ところが (tokoroga), 実は (jitsu wa - 

sebenarnya), むしろ (mushiro - justru/malah). 

• Trik: Bacalah kalimat tepat setelah kata hubung tersebut untuk menemukan arah 

kesimpulan yang dimaksud penulis. 

3. Menarik Kesimpulan Karakter / Konteks Sosial 

Untuk soal berupa cerita pendek atau dialog, kamu sering diminta menyimpulkan perasaan 

tokoh, situasi latar, atau hubungan antar-tokoh. 

• Perhatikan Tingkat Kesantunan (Keigo & Partikel Akhir): 

o Penggunaan bentuk ramah (Plain form) + よ / ね $\rightarrow$ Menunjukkan 

hubungan dekat/akrab. 

o Penggunaan ～ていただけませんか / ～でございます $\rightarrow$ Menunjukkan 

hubungan formal, atasan-bawahan, atau pembicara yang sedang memohon 

bantuan. 

• Perhatikan Partikel Ekspresi Perasaan (Shoudou): 

o ～てしまう / ～ちゃった $\rightarrow$ Implikasi rasa penyesalan, kekecewaan, atau 

hal tak terduga. 

o ～のに $\rightarrow$ Implikasi rasa kecewa atau ketidakpuasan ("padahal..."). 

Trik Eliminasi Pilihan Jawaban (Distractor Trap) 

Saat menjawab soal inferensial, eliminasi opsi dengan kriteria berikut: 



Jenis Jebakan Cara Mengidentifikasi 

Jebakan Asumsi 

Berlebihan (Over-

Inference) 

Opsi yang mengambil kesimpulan terlalu jauh di luar 

jangkauan petunjuk teks (melampaui logika dasar teks). 

Jebakan Jawaban 

Literal (Literal Trap) 

Opsi yang hanya mengulang kalimat fakta eksplisit dari teks. 

Meskipun faktanya benar, itu bukan jawaban untuk pertanyaan 

"kesimpulan/implikasi". 

Jebakan Penafsiran 

Bebas (Personal 

Opinion Trap) 

Opsi yang terasa benar menurut pandangan umum kamu 

sendiri, tetapi tidak memiliki bukti petunjuk (evidence) di 

dalam wacana. 

Perbandingan Tipe Soal Pemahaman TKA 

Tipe 

Pemahaman 
Fokus Utama Kunci Jawaban 

Literal Mengidentifikasi fakta tersurat Ada langsung di dalam teks 

Reorganisasi Membandingkan/menyusun fakta 
Gabungan beberapa bagian 

teks 

Inferensial 
Menarik kesimpulan/maksud 

tersirat 

Petunjuk teks + Logika 

penalaran 

Ada beberapa trik tingkat lanjut khusus untuk TKA Bahasa Jepang yang sangat efektif buat 

menghemat waktu dan meningkatkan akurasi jawaban: 



Trik Penanda Waktu & Perubahan Kausalitas 

• Analisis Kata Hubung Kikitsugi (Transisi): 

o ～たところ $\rightarrow$ Menyatakan hasil yang mengejutkan/tak terduga setelah 

melakukan sesuatu. 

o ～にあたって / ～に際して $\rightarrow$ Keterangan persiapan sebelum peristiwa 

besar dimulai. 

o ～あげく vs ～すえに $\rightarrow$ Dua-duanya berarti "pada akhirnya", tapi あげ

く (ageku) selalu berujung pada hasil negatif/buruk, sedangkan すえに (sue ni) 

hasilnya bisa positif atau netral. 

Trik Pintar Menjawab Soal Kosakata & Kanji (Goi) 

• Trik On'yomi (Cina) vs Kun'yomi (Jepang): 

o Jika gabungan dua Kanji (Kanji ganda), biasanya dibaca menggunakan On'yomi. 

Jika berdiri sendiri dengan hiragana di belakangnya (Okurigana), biasanya dibaca 

Kun'yomi. 

• Trik Tebak Kanji Asing lewat Bushu (Radikal Utama): 

o Radikal 扌 (T偏 - Te-hen) $\rightarrow$ Berhubungan dengan gerakan tangan 

(misal: 持, 押, 探). 

o Radikal 言 (言偏 - Gon-ben) $\rightarrow$ Berhubungan dengan kata-

kata/bicara (misal: 話, 語, 訳). 

o Radikal ⻌ (しんにょう - Shinnyou) $\rightarrow$ Berhubungan dengan 

pergerakan/jalan (misal: 進, 道, 通). 

Trik Manajemen Waktu & Strategi Pengerjaan 

• Prinsip Skim-Scan-Read (30 Detik Pertama): 

o Bacalah judul wacana (jika ada) dan kalimat pertama paragraf 1 serta kalimat 

terakhir paragraf akhir. Ini langsung memberi gambaran 70% isi wacana 

sebelum kamu membaca soal. 

• Aturan 90 Detik per Soal: 

o Soal Pemahaman Literal maks. 60 detik. 

o Soal Reorganisasi & Inferensial maks. 90–120 detik. 

o Jika ragu, tandai ragu-ragu dan lakukan eliminasi hingga tersisa 2 pilihan terbaik 

sebelum berpindah soal. 

 


